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interaktif yang mengintegrasikan Generative Al, konseling dasar,
Keywords: dan pembelajaran berbasis kearifan lokal. Program dilaksanakan
Literasi Al, Konseling di SMA Muhammadiyah 6 Yogyakarta dengan melibatkan 14 guru
Guru, Kearifan Lokal, dan 30 siswa. Metode pelaksanaan mencakup workshop
Pendidikan Digital, partisipatif, simulasi, serta penyusunan produk dan RPP. Hasil pre-
Pelatihan test dan post-test menunjukkan peningkatan pemahaman siswa
Interdisipliner, RPP sebesar 80 % dan guru sebesar 85 %. Siswa menghasilkan konten
Kontekstual, Etika berbasis Al yang etis dan terverifikasi, sementara guru mampu
Teknologi menyusun RPP kontekstual dan menerapkan teknik konseling

dasar. Refleksi peserta mengindikasikan perubahan perspektif
terhadap peran teknologi, pentingnya empati dalam pendidikan,
serta kesadaran terhadap nilai budaya dalam pembelajaran.
Program ini terbukti efektif dalam menciptakan ekosistem
pendidikan yang berakar lokal namun adaptif secara digital.
Temuan ini menguatkan pentingnya pendekatan interdisipliner
dalam menjawab tantangan pendidikan abad ke-21.

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital yang pesat, khususnya kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al), telah menciptakan perubahan mendasar dalam dunia pendidikan.
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Teknologi ini, termasuk bentuk terbarunya yaitu Generative Al seperti ChatGPT dan Gemini,
memungkinkan otomatisasi proses pembelajaran yang sebelumnya memerlukan kecerdasan
manusia, seperti pembuatan media belajar, penyusunan konten, dan personalisasi materi
(Ruwaidah et al., 2024; Firmansyah et al., 2024). Namun, selain potensi besar tersebut,
muncul pula berbagai tantangan, seperti dilema etika, risiko plagiarisme, dan misinformasi
yang berdampak langsung pada siswa. Tidak hanya itu, tekanan psikososial seperti
kecemasan akademik, kecanduan gawai, dan cyberbullying kian meningkat (Syamsu et al,,
2024; Sapriadi et al., 2023). Masalah ini memerlukan perhatian serius dalam membentuk
sistem pendidikan yang mampu menghadapi tantangan era digital secara komprehensif.

Survei Digital Civility Index (Microsoft, 2023) menyebutkan bahwa sekitar 60% siswa
SMA di Indonesia belum memahami prinsip dasar etika digital. Data nasional dari
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (2023) juga menunjukkan
lonjakan 25% kasus depresi dan kecemasan pada remaja sekolah. Hal ini memperkuat
kebutuhan akan literasi digital yang lebih mendalam dan pendidikan karakter yang tangguh.
Salah satu aspek penting yang juga mulai tergerus akibat globalisasi adalah keberadaan nilai-
nilai budaya lokal. Dalam konteks ini, kearifan lokal memainkan peran penting dalam
membangun identitas siswa dan pendidikan karakter. Riset Kemendikbudristek (2022)
menyatakan bahwa hanya 30% guru yang secara aktif mengintegrasikan nilai budaya lokal
dalam kegiatan belajar mengajar. Padahal, pendekatan berbasis budaya lokal dapat
memperkaya relevansi pembelajaran dan memperkuat keterlibatan siswa (Suprihhatin &
Rohmadi, 2024; Mendrofa et al., 2024).

Sayangnya, sebagian besar program penguatan kapasitas guru dan siswa di era digital
masih bersifat parsial, hanya berfokus pada satu aspek saja—baik teknologi, konseling,
maupun budaya. Penelitian Abdullah et al. (2024) dan Fitria et al. (2024) mengangkat
pentingnya budaya organisasi terhadap kinerja guru, namun tidak mengaitkan dengan
praktik teknologi dalam pembelajaran. Akmalia et al. (2023) berhasil menunjukkan
peningkatan mutu melalui pembelajaran berbasis budaya, namun tidak membahas literasi Al
atau aspek konseling. Begitu juga dengan pelatihan Kurikulum Merdeka oleh Hendry et al.
(2023) yang belum menyinggung aspek etika Al atau konseling siswa. Di sisi lain, peran guru
BK telah dikaji Mulyadi (2022), namun belum menjawab tantangan digitalisasi. Penelitian
Mediatati et al. (2024) menekankan potensi situs sejarah untuk pembelajaran karakter,
tetapi tanpa integrasi teknologi. Kesenjangan ini menunjukkan kebutuhan mendesak akan
pendekatan baru yang lebih menyeluruh dan integratif.

SMA Muhammadiyah 6 Yogyakarta, sebagai mitra kegiatan, merupakan sekolah yang
memiliki komitmen kuat terhadap inovasi pendidikan. Namun, observasi awal menunjukkan
dua permasalahan wutama: kurangnya literasi digital yang mendalam—Kkhususnya
penggunaan Al generatif secara etis—dan keterbatasan kapasitas guru dalam konseling serta
integrasi budaya lokal dalam pembelajaran. Guru mengalami kesulitan dalam merancang
pembelajaran yang mendukung orisinalitas dan pemikiran kritis siswa melalui Al. Sementara
itu, siswa belum memahami konsep dasar Al, bias algoritmik, dan teknik verifikasi informasi
seperti SIFT dan lateral reading. Di sisi lain, kemampuan guru dalam memberikan layanan
konseling dasar masih terbatas, terlebih untuk menangani isu psikososial yang semakin
kompleks. Strategi penyisipan nilai budaya dalam pembelajaran juga belum dikembangkan
secara sistematis.

Untuk menjawab tantangan tersebut, tim pengabdian merancang program pelatihan
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terpadu yang menyinergikan tiga elemen penting: literasi Al generatif, pelatihan konseling
dasar bagi guru, dan strategi pengintegrasian kearifan lokal ke dalam RPP. Pendekatan ini
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kompetensi teknis, tetapi juga memperkuat
kapasitas karakter dan konteks lokal peserta didik. Literasi Al diberikan kepada siswa untuk
memahami etika digital, bias algoritmik, serta keterampilan membuat prompt dan
mengevaluasi hasil Al secara kritis. Guru dibekali keterampilan konseling seperti empati,
active listening, dan intervensi ringan di lingkungan sekolah. Selain itu, pelatihan
pengembangan RPP berbasis nilai budaya lokal diberikan sebagai upaya memperkuat
pendidikan karakter yang kontekstual.

Dengan melibatkan 14 guru dan 30 siswa sebagai peserta, kegiatan ini tidak hanya
membangun kapasitas individu, tetapi juga menciptakan model kolaboratif antara teknologi,
konseling, dan budaya yang dapat direplikasi di berbagai sekolah. Melalui pendekatan
interdisipliner yang utuh, program ini diharapkan memberikan kontribusi nyata dalam
menjawab kebutuhan pendidikan berkualitas dan berkarakter di era digital.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dengan pendekatan partisipatif
dan edukatif yang menekankan keterlibatan aktif mitra dalam seluruh tahapan. Metode
pelaksanaan yang digunakan adalah pelatihan interaktif (interactive workshop), yang
disusun berdasarkan prinsip andragogi dan pendekatan Problem-Based Learning (PBL).
Pelatihan ini tidak hanya menyampaikan materi secara konseptual, tetapi juga berfokus pada
pengembangan keterampilan praktis peserta melalui demonstrasi, simulasi, diskusi
kelompok, dan praktik langsung. Pendekatan ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan
literasi teknologi dan konseling guru maupun siswa (Sinensis et al.,, 2023; Nafiah et al., 2023).

METODE

Tahap pertama adalah persiapan, yang dimulai dengan koordinasi awal bersama pihak
SMA Muhammadiyah 6 Yogyakarta untuk menyusun kebutuhan pelatihan, jadwal, dan teknis
pelaksanaan. Selanjutnya, tim menyusun modul pelatihan yang dibedakan untuk dua segmen
peserta, yaitu siswa (dengan fokus pada literasi Al) dan guru (dengan fokus pada konseling
dasar dan integrasi budaya dalam pembelajaran). Instrumen evaluasi seperti pre-test, post-
test, rubrik penilaian produk mini, dan lembar refleksi disiapkan, bersamaan dengan
perangkat ajar visual dan digital, seperti video tutorial, slide, dan template prompt Al
Seluruh anggota tim dibagi tugas sesuai bidang keahlian untuk memastikan kelancaran
program.

Tahap kedua adalah pelaksanaan, yang dilaksanakan dalam satu hari dengan alokasi
waktu 90 menit untuk masing-masing kelompok. Bagi siswa, sesi mencakup pengenalan
dasar Al generatif dan etika penggunaannya, identifikasi bias algoritmik, teknik prompting
dengan kerangka C.R.E.A.T.E, verifikasi informasi melalui metode SIFT dan lateral reading,
serta penulisan kutipan APA dan pembuatan produk mini yang etis. Untuk guru, pelatihan
difokuskan pada penguatan keterampilan konseling dasar (empati, active listening, dan
identifikasi masalah siswa), pemahaman isu psikososial siswa di era digital, strategi
penanganan sederhana, serta integrasi kearifan lokal melalui penyusunan RPP berbasis
budaya lokal.

Tahap ketiga adalah evaluasi, yang menggunakan berbagai instrumen untuk menilai
keberhasilan kegiatan. Pre-test dan post-test digunakan untuk mengukur peningkatan
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pemahaman peserta. Penilaian produk mini siswa dilakukan untuk melihat kemampuan
dalam mengaplikasikan prinsip etika dan teknik Al yang benar. Lembar refleksi digunakan
untuk menggali pengalaman peserta, persepsi mereka terhadap materi, serta rencana
implementasi di sekolah. Selain itu, observasi partisipatif dilakukan oleh tim pelaksana untuk
menilai keterlibatan aktif peserta selama pelatihan.

Tahap keempat adalah tindak lanjut, yang mencakup penyerahan seluruh materi
pelatihan dalam bentuk digital (PDF, video, template), serta penyusunan rekomendasi
strategis bagi pihak sekolah, termasuk pembentukan komunitas belajar dan usulan
penguatan tim konselor internal. Selain itu, hasil pelatihan ini juga menjadi dasar untuk
penyusunan artikel ilmiah sebagai luaran akademik dari kegiatan.

Partisipasi mitra dari SMA Muhammadiyah 6 Yogyakarta sangat signifikan dalam
kegiatan ini. Guru dan siswa tidak hanya sebagai peserta, tetapi juga sebagai co-implementer
yang terlibat dalam diskusi reflektif dan pengembangan gagasan tindak lanjut. Mitra turut
menyediakan fasilitas pelatihan, alat pendukung, dan mendukung proses dokumentasi
kegiatan.

Instrumen evaluasi yang digunakan terdiri dari pendekatan kuantitatif (pre/post-test),
kualitatif (rubrik produk mini), dan naratif (lembar refleksi). Indikator keberhasilan
mencakup peningkatan pemahaman peserta minimal 60%, kemampuan siswa menghasilkan
produk berbasis Al yang sesuai prinsip etika, tersusunnya RPP oleh guru yang
mengintegrasikan kearifan lokal, serta meningkatnya partisipasi aktif dalam kegiatan
pelatihan. Evaluasi yang komprehensif ini mendukung efektivitas pelatihan dalam
memperkuat kompetensi teknologi, karakter, dan budaya dalam satu kesatuan program yang
utuh (Adhantoro et al.,, 2025; Suhartati, 2022).

HASIL

Kegiatan pengabdian ini berhasil melibatkan 14 guru dan 30 siswa dari SMA
Muhammadiyah 6 Yogyakarta. Hasil evaluasi kuantitatif melalui pre-test dan post-test
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta. Rata-rata peningkatan
skor pemahaman siswa mencapai 80 %, sedangkan guru mencatat kenaikan sebesar 85 %.
Capaian ini mengindikasikan keberhasilan program pelatihan interaktif dalam
meningkatkan literasi Al, kapasitas konseling, dan integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran.
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Foto 1. Kegiatan Pengabdian Masyarakat Sinergi Teknologi, Konseling, dan
Budaya untuk Mewujudkan Pendidikan Berkualitas di Era Digital Bersama guru guru
SMA Muhammadiyah 6 Yogyakarta.

Pada aspek literasi Al siswa, hasil menunjukkan peningkatan kemampuan siswa dalam
memahami konsep dasar Al generatif, risiko bias dan hallucination, serta teknik prompting
berbasis kerangka C.R.E.A.T.E. Produk mini yang dihasilkan siswa menunjukkan orisinalitas,
etika penggunaan Al, serta kemampuan memverifikasi informasi menggunakan pendekatan
SIFT dan lateral reading. Temuan ini sejalan dengan penelitian Laeli & Dzarna (2022) dan
Labusab (2022) yang menekankan bahwa pelatihan Al mendorong keterampilan berpikir
kritis dan pemanfaatan teknologi untuk produksi konten kreatif. Siswa juga menunjukkan
pemahaman terhadap format sitasi APA dan pentingnya disclosure dalam penggunaan Al
Kemampuan ini merupakan indikator keberhasilan pelatihan literasi Al, sebagaimana juga
diungkapkan oleh Fathira et al. (2024) dan Nurhayati (2023).

Foto 2. Kegiatan Pengabdian Masyarakat Sinergi Teknologi, Konseling, dan
Budaya untuk Mewujudkan Pendidikan Berkualitas di Era Digital Bersama peserta
didik SMA Muhammadiyah 6 Yogyakarta.

Dalam sub-bab kapasitas konseling guru, pelatihan berhasil memperkuat kemampuan
guru dalam komunikasi empatik, mendengarkan aktif, dan identifikasi isu psikososial siswa.
Simulasi kasus yang dilakukan selama pelatihan memungkinkan guru mempraktikkan
intervensi dasar berbasis sekolah. Guru menunjukkan pemahaman terhadap isu-isu seperti
kecemasan, kecanduan media, dan cyberbullying, serta strategi penanganannya.
Peningkatan ini mencerminkan efektivitas pendekatan andragogi dan PBL yang diterapkan
dalam pelatihan, sebagaimana dibuktikan dalam studi Hartono & Mudhar (2022) dan
Maisarah et al. (2023). Guru juga mulai memanfaatkan media digital sebagai alat bantu dalam
layanan konseling, seperti platform video call dan forum diskusi online (Yuliastini, 2023;
Jamila et al., 2023). Dengan pelatihan berbasis simulasi, guru mengembangkan keterampilan

yang lebih baik dan membangun kepercayaan diri dalam praktik konseling (Anggraini et al.,
2022).
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Pada dimensi integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran, guru berhasil menyusun RPP
yang mengaitkan materi pelajaran dengan nilai-nilai budaya lokal, seperti tradisi, kesenian,
dan praktik sosial masyarakat setempat. Pembelajaran kontekstual ini meningkatkan
relevansi dan makna materi ajar bagi siswa, sebagaimana didukung oleh Haluti et al. (2024)
dan Binar et al. (2024). Guru menerapkan metode berbasis proyek dan narasi budaya dalam
proses pembelajaran, yang berkontribusi pada penguatan identitas budaya dan karakter
siswa (Astuti et al, 2024; Damanik, 2022). Refleksi tertulis dari guru menunjukkan
kesadaran baru akan pentingnya menjadikan budaya sebagai fondasi pembelajaran.

Secara umum, refleksi dari peserta, baik guru maupun siswa, menggambarkan
peningkatan perspektif terhadap peran teknologi sebagai alat bantu pembelajaran yang
harus digunakan secara kritis dan etis. Para guru mengakui pentingnya empati dan
pemahaman kultural dalam interaksi pendidikan. Kegiatan ini memperlihatkan bahwa
integrasi antara teknologi, konseling, dan budaya bukan hanya mungkin dilakukan, tetapi
juga efektif dalam menjawab kebutuhan pendidikan yang kompleks di era digital.

Temuan ini menegaskan bahwa program pelatihan interdisipliner memberikan
kontribusi signifikan terhadap penguatan kompetensi sumber daya manusia pendidikan.
Dengan pendekatan berbasis konteks dan nilai-nilai lokal, pelatihan ini memperkuat
kapasitas guru dan siswa dalam menghadapi tantangan pendidikan digital, sekaligus
memelihara akar budaya yang menjadi identitas pendidikan nasional.

DISKUSI

Hasil dari kegiatan pengabdian ini menegaskan pentingnya integrasi teknologi, layanan
konseling, dan budaya lokal sebagai strategi penguatan kompetensi guru dan siswa secara
holistik. Sinergi ketiga elemen tersebut membentuk ekosistem pendidikan yang tidak hanya
relevan dengan kebutuhan digital, tetapi juga berakar kuat pada nilai-nilai sosial dan budaya
masyarakat. Integrasi ini secara langsung merespon tantangan-tantangan kontemporer
pendidikan, seperti kebutuhan literasi Al, penanganan isu psikososial siswa, dan krisis
identitas budaya di tengah arus globalisasi.

Dalam konteks teknologi, penggunaan Al generatif secara etis dan Kkritis oleh siswa
menjadi bukti bahwa pelatihan literasi digital dapat diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir reflektif dan produktif. Siswa yang dibekali dengan pemahaman
tentang bias algoritmik, teknik prompting, serta strategi verifikasi informasi menunjukkan
perkembangan signifikan dalam cara mereka berinteraksi dengan informasi. Temuan ini
mendukung pandangan Qomarrullah (2024) bahwa teknologi tidak dapat dipisahkan dari
kebutuhan untuk kontekstualisasi lokal. Al bukan hanya alat, tetapi juga wadah untuk
refleksi etika dan kreativitas siswa.

Di sisi lain, penguatan kapasitas guru dalam layanan konseling terbukti menjadi aspek
krusial dalam mendampingi siswa menghadapi tekanan sosial dan emosional akibat
transformasi digital. Pelatihan konseling yang dikembangkan berbasis praktik simulasi
memberikan ruang bagi guru untuk mengembangkan keterampilan empati, komunikasi
efektif, dan intervensi berbasis sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat Yulianti et al. (2024)
yang menekankan peran guru sebagai fasilitator pembelajaran yang juga harus peka
terhadap kondisi psikososial siswa. Praktik konseling yang responsif terhadap konteks
digital dan sosial memungkinkan terciptanya lingkungan belajar yang lebih aman dan
suportif.
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Budaya lokal berperan penting sebagai fondasi yang memperkuat jati diri siswa di
tengah arus perubahan global. Integrasi kearifan lokal ke dalam RPP, melalui pendekatan

berbasis proyek dan narasi budaya, tidak hanya memperkaya proses belajar, tetapi juga
membangun identitas dan karakter siswa. Dengan menghadirkan nilai-nilai lokal dalam
pembelajaran, guru berkontribusi pada pengembangan siswa yang tidak hanya cerdas secara
kognitif, tetapi juga memiliki akar budaya yang kuat (Lestari et al.,, 2024; Margaretha, 2024).
Strategi ini menjadi penting dalam menciptakan generasi yang tidak tercerabut dari konteks
sosialnya, namun tetap mampu bersaing secara global.

Pendekatan interdisipliner ini memberikan kontribusi penting dalam menciptakan
lulusan yang adaptif, kreatif, dan memiliki kepekaan sosial. Konsep pembelajaran yang
menggabungkan Al, konseling, dan budaya menawarkan alternatif strategis bagi pendidikan
masa depan yang lebih kontekstual dan bermakna. Hal ini terbukti dari refleksi peserta yang
menunjukkan perubahan cara pandang terhadap teknologi—bukan sebagai pengganti, tetapi
sebagai pendamping proses berpikir kritis dan pemecahan masalah.

Hasil riset ini juga memperkuat temuan Julius et al. (2022) dan Nuranggraini et al.
(2022), bahwa pembelajaran yang berbasis nilai-nilai lokal dan media digital mampu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih otentik dan bermakna. Ini sekaligus menjawab
tantangan pendidikan yang selama ini terjebak pada kurikulum yang statis dan tidak
kontekstual. Ketika kurikulum dirancang secara fleksibel dan adaptif terhadap budaya lokal,
maka proses pendidikan menjadi lebih hidup dan dekat dengan realitas peserta didik.

Tantangan yang dihadapi dalam implementasi model ini mencakup keterbatasan sumber
daya guru, kurangnya pelatihan teknis, serta resistensi terhadap perubahan kurikulum.
Namun, sebagaimana ditunjukkan oleh Ranti (2022), pendekatan yang berbasis nilai-nilai
lokal justru dapat menjadi solusi atas tantangan tersebut. Dukungan dari komunitas lokal
dan kolaborasi antara pemangku kepentingan menjadi faktor kunci keberhasilan
implementasi model ini.

Potensi replikasi dan skalabilitas program ini juga sangat terbuka. Pengalaman di SMA
Muhammadiyah 6 Yogyakarta menunjukkan bahwa dengan perencanaan yang matang dan
pelibatan aktif mitra sekolah, model pelatihan ini dapat diterapkan di berbagai konteks
sekolah lain, baik di dalam maupun luar negeri. Studi Novia et al. (2023) tentang
pembelajaran berbasis nilai lokal di SMAN 1 Pangandaran membuktikan bahwa pendekatan
ini mampu beradaptasi dengan karakteristik budaya yang berbeda. Dengan demikian, model
ini dapat menjadi rujukan bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang responsif
terhadap tantangan digital sekaligus berakar kuat pada budaya lokal.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa sinergi antara literasi teknologi
(khususnya Al generatif), penguatan kapasitas konseling guru, dan integrasi kearifan lokal
dalam pembelajaran memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kompetensi
guru dan siswa. Siswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap penggunaan Al
secara etis dan Kkritis, serta mampu memproduksi konten berbasis Al dengan
mempertimbangkan prinsip etika digital dan verifikasi informasi. Guru memperoleh
keterampilan praktis dalam konseling dasar dan berhasil menyusun RPP yang
mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal.

Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan interdisipliner yang menggabungkan
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teknologi, konseling, dan budaya tidak hanya relevan dengan kebutuhan pendidikan di era
digital, tetapi juga mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif, reflektif, dan
kontekstual. Pendidikan tidak lagi bersifat terfragmentasi, tetapi menjadi ruang yang
menyatukan kecerdasan digital, kepekaan emosional, dan akar budaya lokal.
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